EAB I1I1

TAFSIR MAUDLU'I DAN BEBERAPA ASPEKNYA

Dari beberapa sistem di atas benar-benar te-
lah dapat dimengerti bahwa ulame-ulama besar kita-
sudah memberikan kajian tafsir secara luas. Telah
dibahas tafsir dari berbagai fokus, dengan beberapa
sistem. Dari yang panjang hingga yang pendek, Kelu-
asannya telah memaparkan bermacanm aliran pendapat-
dalam ilmu kalam. Bahkan dari scgi ilmu pengetahuan
yang amat luas. Diterangkan pula perbadaan psndapat
dan madzhab. Dan bazi kaum ternelajar, cump dapat
menghilangkan berbagai xesulitan yang dialami. Se-
bazian juga telak memPoluclkan kepada sasteranya ,
syari'ahnya, dan scgi-segi lainnyae. llalahan masih
perizembans terus penulisan tafsir, berupa tulisam
tafoir di majalah, surat kabar, dan media lainnya.

yalau dengan sistenm penaisiran yang bermacam
macam serta cara pembahasan dan tinjauan yang ber-
bed a=-beda pula, namud penulisan mereka cuna sebagl-
an kecil saja yang mengumoullkan ayat-ayat dalam se-
buak judul, atau polkok bahasan yvang berintikan satun
maudlu'. Mercka menulis kitab tafeir deagan urut sg
suai dengan ururtan ayat dan surat yang taugifi. Pa
dahal kandungan al Qur-an amat banyalk dan luas; Ser
ta suatu masalal disohntkan dalam evAat yang bertebar
an di berbagai surat dan akibatnya masalah tersebut
pembahasannya meloncat-loncat. Yang tentu saja akan

T3
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mempersulit bagl yang mempelajarinya. Dengan sendi-
rinya hal ini adalah merupakan hambatan yang harus.
ditiadakan. Sebab akan dapat membawa akibat negatif’

di antaranya tidak tertarik lagl mempelajari tafsir
al Qur-an. Dan bahkan secara apriori mereka tinggal
kan al Qur-an.

Hal semacanm itu tidak boleh terjadi, dan se-
maksimal mungkin harus ditanggulangi. Kemungkinan
besar, masalaihnya akan menjadi berlainan, apabila
tersedia kitab tafsir yang relatif gampang nereka
pahemi. Kitab tafsir tersebut adalah kitab tafsir
dengan metode maudlu'i. Di calamnya dibahas suatu
masalah secara tuntas bersumber dari ajaran al Qur-
an dan sunnah Rasul dalam memberikan penjelasan mak
sud klasifikasi ayat-ayat tersebut.Dan sudah barang
tentn diterakan pula pendapat sahaba’t dan ulama muj
tahid berikut disiplin ilmu yang lainnya. Dengan de
mikian maka seseorang dalam mempelajari sesuatu mag
alah menurut Islam akan menjadi mudah, jelas dan re
latif tidak menemui terlalu banyak kesulitan.

A. PROSPEKTIF TAFSIR MAUDLU'I PADA MASA XTINI

Banyak ahli tafsir yang dengan ketekunan sexr
ta pikiran-pikiran emasnya, mengungképkan berbagai
macsm isi al Qur-an. Diunglkapkan tentang syaritat ,
dan kaidah-kaidah yaug menchubungken mereka dalam
kehidupan serta problematikanga. Juga diungkapkan
hal-hal hukum, politik, ekonumi, sosial kemasyara -
katan, kebudayzan, ibadah, akhlak, peperangan dan
seterusnya. Sungguh al Qur-an senantiasa mencukupi-
seluruh kebutuhan hidup manusia dengan segala segi-
nyae
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Pelajar-pelajar Islam dan lainnya, pada za -
man kini kiranya sangat kecil sekali kemungkinannya
mempelajari al Qur-an dan segala kandungannya dari
kitab tafsir tahlily yang telah ada di lingkungan
mereka. Yang demikian itu sebab mereka belajar ilmu
dengan cavra maudlfi'i atau sektoral. Yang dengan alur
segera sampal pada titik kepastian ataun pada titik-
kenusykilan. Mereka memperpadukan antara bagian=ha-
giannye, kemudian meng cuhkannya kepada para pemba-
ca dalom bentuk kesatuan yang sempurna. Karenanya =
tidaklah relevan lagil sistem tahlily dalam menyampl
ikan masukan pokok bzhasan al Qur-an dalam kehidup-

an mercka.

Hal ini sungguh didapatkan pada masa modern
sekarang ini. Orang semakin asing dalam hidupnya -
terhadap poicok-polkok behasan al Qur-an, baik muslin
apclagli selainnyaj senata-mata karena kemajuan ben-
dera ilmu pengetahuan. Dari sinilah terjcdi kesin -
pulan-kesinpulan pandangan mereka menjadi salah,dan
bersikap apriori terhadap ajaraan al Qur-an. Keterba
tasan kemampuan dan tantangan lingkung pendidikan
yang demikian kouplek inilah, menghajatkan sistem
tofsir maudlu'i.

Dunia makin lama makin maju, maka ia memerl
kan peraturan atau tatanilai yang baru. Bila tata -
nilai lama diterapkan, maka akan tidak bisa mengim-
bangi lajunya perkembangane. Peraturan yang diterap-
kan, harus bisa mengimbangi dengan keadaan kelompok

gasarane.
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Al?in Toffler dalam buikunya Future Shock me-
ngenukakan begitu panjang akz.: lajunya pcrkembangan,
pertambahan, pertumbuban serta perubahan nilai buda
ya manusia, Sehingga suaiu saat akan menimbulkan ke
goncangan.’ Ta uraikan hubungen manusia dengan manu
sia (man to man relationship), hubungan manusia de-
ngan benda ( man to thing relationship), hubungan -
manusia dengan tampat ( man to place relationshiyp),
hubungan manusia dengan ide ( man to ideas relation
ship), hingga hubungan manusia dengan organisasi -
(man to organization relavionship), Dikupasnya pan-
jang lecbar dengan apa manusia selalu berhubungan, -
kapan dan bagaiman2 memecahlkan, mengatasi kesulitan.2

Mereka yang membaca buku tersebut, dengan -
tanpa dilandasi oleh iran, dengan cepat menganbil -
kesimpulan, atau suatu pertanyaan : "Mampukah &l -
Qur-an yang diwahyukan empat belas abad yang silanm
dipakai sebagai landasan atau pedoman guna memecah-
kan aneka ragam persoalan? Bukankah zamen sekarang,
zamannya ilmu pengetahuan, sadangkan sl Qur-an ada-
lah potret pemecczhan masalah pada zaman r.ufn:i.'."3

Menurut Sigmund Freua, seorang psikolog Ba -
* rat ﬁang terkenal, bahwa manusia melalui era psiko-
logi yang berbeda-beda, yalni mulai dari ketahyulan
(superiition), agama religion), dan ilmu pengetahy
an (science). Dengar Cemilkian dapat disinmpullkan bak
wa pada era ilmu pengetahuan sekaranz, senua agesna
telah ketinggalan zaman.8

Dalam hal mempelajari Islam, pengetahuan texn

1Hunawwir, Salah paham terhadap al Our—an,
PT Bina Ilmu, Surﬂbaya, Cete I' 198) M., hal. ‘T[

21pid., hal. 42
*Inid., hal. 42
Ibid., hal. 44
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tang wahyu dalem Islam adalah sangat pokok (fundamen
tal). Akan tetapi anchnya, bagian daripada al Qur-an
xhususnya yang ada hubnzgannya dengan hasil-hasil -

perkembangan ilmu pengetahuan atau sains, sering di

terjemahkan secara keliru atau ditafsirkan sedemiki

gn rupa Sehingga orang yang ahli sains akan melan -

carkan varg tidak tepat terhadap al Qur-an, walau -

pun kritik-kritik kelihatannya benar.

Kekeliruen dalam menterjemahkan al Qur-an =
terjadi karena penterjemah-penterjeman modern seka-
rang ini, sering hanya mengambil alih interpretasi
-pada para ahli-tofclir di zanan kuno, tanpa adaanya

-

suatu kritik. Para ahli tafsir zaman dahulu itu da-
pat dlma“?aa:kan jilka merska memilih satu darlnada
beberapa arti Lkata vahasa Arab, oleh karena (pada
waktu isu ) mercka %idak mengerti arti yang benar -
daripada kata ataou kalinat itu, yaidu arti yang ba-
ra sekarcns tampak Jelas berhubung kemajuan pengetil
huan kivae

Dznecan kata lain, kiranya perlu dilakukan pe
ninjauan kembali {erhadap erjemzhan atau tafciran-
tafsiran yang tidak dapet dilakuikkan secara baik pa-
da suatu masa, karenz kita sekarang sudeh meniliki-
arti kxabta-kota yang sebenarnye

Dapatkah para mufassirin memberikan penafsix
an yeng Sssuai dengan perkembangan zaman terhadap &
yat 17-20 dari surat (38) al Chaszyah s

Mf@vbg\jhmwb&\g\é\()’fﬂ)\
e S WS o Sl S B3
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Artinya : Maka apakah mereka tidak memperhatikan un
" ta bagaimana dia diciptakan,
Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?
Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?
Dan buni bagaimana ia dihamparkan? 5

Cukupnkan ayat semacam ini hanya dengan mem -
banggakan menguasai ilmu hadits, asbabun nuzul, Se-
perangkat ilmu alat yang berkaitan dengan bahasa A-
rab, sedangkan ayat tersebut banyak berkaitan dengan
biologi, fisika, geologi dan geographi?

Dapatkan mufassirin yang tidak menguasal se-
jarah purba menafsirkan ayat 92 dari surat (10) Tu-

nus %’Q{;_LXA%*Q_}(Qéa’—lx’#ﬁ<:)§é’<&éu
D da Lot W N IS OYs

Artinya : Meka pada hari ini Kemi selamatkan badan-
mu supayza kamu dapat menjadi pelajaran ba
gi orang-orang yang datang sesudahmu dan
sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah
dari tconda-tandc kekuassasn Kami. 6

H

Para mufassir dahulun pada unumnya tidaic vera
pi menafsirkan ayat di atas. Sekalipun itu yang na-

ia hanya

nanya s "The me.—lning- of <he Glorious Koran'
)
-

%
’
manpu ménafsirkan secara harfiah (letterlijk

Maigca pada tanggal 6 Juli 1879 atas kerjasama
sarjana Jerman dan Mesir yang terdiri dari Messrs ,
Enil Brugsch dan Ahmad Bffendi Kamal dengan petua -
juk ahli purbakala bernama Muhemmad Ahmad Abder Ra-

5Departemen Agama RI, op.cit., hal. 1055
-
®Ibid., hal. 320-321

Mqunawir, ov.cit., hale. 33



9

sul diketemulkanlah mayat Fir'aun tersebut, sepertl

dalam 21 Qur-an, bahwa batang tubuhnya diselamatkan.s

Begitulah secercah ayat al Qur-an yang berka
itan dengan ilmu pengetahuan purbakala, di mana pe-
nuh misteri dan histeri. Ia dapat digali dan dibuk-
tilkan berdasarkan ilmu pengetihuan lain, yarg hinge
ga kini amat langka dimiliki oleh sarjana muslim pa
da umumnyae.

Sebagaimana penafsiran para nufassir terha -
dap firman Allah swt dalom ayat 3-5 pada surat (105)
al Fil ; terjadi perkembangan penafsiran dari kala-
ngan ahll tgfsir sehagai verikut

SSLoeS@ad s Ao o\ F (7 NV @b A s

Artinya ¢ dan Dia mencirimlian repada mereka durung
yang berbondong-hondong,
yangz melenpari mereika dengen batu (bera-
selj Zavri tonah yang tervakar,
1alu Dia menjadikan mereka seperti daun-
daun yang éinakan (ulat)e 9

Dr. Med. Ahmad Ramali dalam disertasinya te-
1ah mengemultaikan verbagai pendapat ulama ahli tafsir.

Di antaranyna beliau sepbutkan bahwa

Alim vlama Arab mengariikan ungkapan "“tayraz a-
babil™ itu buruag perbondong-bondong atau vina-
tang torbanc. Dalan tofsir Ibnu Kathir banjak -
xita dapati berita jang melukiskan burung terbang
bervondong~bondong iti. Al Bachawi menjelidili
panglkal kata ababil merurut ilmu bahasa dan ne-
njebutkan djusa pberita tentang tinatang-binatang
jang gzndjil Tpermontjong (sic) sebagai burung,

81pid., hal. 34
9Departemen Agama RI, on.cit., hal. 1104
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berkuku seperti andjing"; suatu berita 'Akrinma
menjebut "berkepala dan-bertaring seperti singa".
Sjeich Mukommad Atduh, semasa hidupnja, nufti --
seluruh Mesir, menolak djuga "purung" bagainana
pun matjamnja, unvuk kata tayr dari ayat ketiga
T4 ¢ eseeese tidak salah rasanja buat nembenaxr
kan bahwa jang dimaksud dengan binatang terbang
jalah sematjam rengit atau lalat, Jang membawa
homa sesuatu penjakit. "Batu" itu adalah zat jang
mengandung hama jang karena ditiup angin melekat
pada kaki binatang itu, dan apabila tersintuh de
ngen badan manusia mnjebabkan luka-luka di kulit
jang achir-achiranja menjebabkan badan itu rusak
dan tggtjad. 10

Hal ini mengandung arti bahwa untulz memahami
ayat-ayat al Qur-an, pengetahuan yang mendalam ten-
tang bzhasa Arab saja tidaklan cuitup. Di samping b2
hasa Arab, maka para ahli tafsir perlu memililki il-
mu pengesahvan khusus yang ilaiab dan bermacam-macam,
Dengan nengikuti persoalan-persoalan yang tinbul, o
rang mengerti bahwa ansxa ragam pengetahuan ilniah
adalah sangat perlu untux memahani ayat-ayat al Qux

an terienvu.

Setelah diberilkan peninjauan dan perbandingan
vang panjang, maka Abrmad Ramali memberikan penafsSiy
an ayat 3-4 pada surat (105) a1 Fil sebagel berikuids

Djadi beralasan pada gelralian ketersnzgen ifu, 42
patlah ajst ke 4 ini kKita tafsirken begi :

e e

T ni :"Dan
(Kani) &jatuhkon atas merska navt jang sudah~di-
tentukan vacginja". Ajat ke 5 memisalkaon tentvara

Ahrzheh sabagei doun punah dilunjah (oleh hewan)
suatu misslan jang tak usah diberi kcterancan -

jang lebih landjud lagi,

Djadi sudak oolzh ditotopicon dengen pasti, bah-

10Ahm:ﬁ Remali, Peraturan2 Untulk memelihara
Kesehatzn dalom Hulkum Sjaca' Islanm, Balai Pustaka,
Jakarsa, Cove L1l1, hale 180-
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wa tentara Abrehah ketika sampai dimuka pintu
Kota Sutji, pada saat mercka bersiap=-siap hen-
dak menjerpu ke Bail Allan, diserang oleh epiée
demi peracuut jang amat ganas, jang penularannja
datanz d=2ri udara, jang menzhabiskan musnah se-
lurun teniara itu,"sebagai daun punah dikunjah
olch hewan". -
Uraisn dalsm al Qur-an, djika dari kuvlitnja sa-
dja, sesuai dengan pendapat primitif tentang
pericabangan venjakit, seperti jang lzzim dida-
pati sebelum ilmu pengetahuan bakteri madju,
djaéi mudah dipahankan oleh orang-orang didjaman
vha itu, tapi epabila diselilki lebih dalan,
dan lebih saksama, pun tjucup memberi tundjangan
padz perdapat-pendapat ncdern dalam djoman kitd
seltarcng ini. Apabila tjerita kedatangan bina-
tang berbondong-~bondong membawa batu disesuaikan
dengan ilmu pengetshuan sskarang, dapatlah di-
kemulrskan teori jang berilut ini ¢ bahwa orang
jang kena penjakit itu sebelunm dapal bisul tja-
tjar dixulit, sakit demam panas dulu, 4 hari dia
sakit keros, dencan merantjiaw, halusiaasi. Oraag
orang jang mereatjau dalam saikit saling mempenga
ruhi, jang satuw oleh jang loin, cehingga nungkin
tinbul tjcrita (didalom kcadaon helusinesi) ten-
tang kedatangan "binstang-binatang jong melem-
poriker batu" kcarah mereka, 11

-

Kotiacaan dan ketidak cukupan data, irformasi
i ?

>

dan burii merupakan saieh sata fakeior utoma yang men
vat terjadinya kckeliruan berpikir pada banysk o-
range. Al Qur-an sendiri telah mengisyaratkan penting
nya pengeishuan tentang obyel yang Gipikiftitan untuk
bisa scmpai pada reelitas sebenarnya. Al Qur-an ne=
lareng kite untuk menyatakan pendapat tentang sesu-
stu yang kita tidak mempunyal encetaiuon meagenai-
nyalzLebih jauh lagi al Qur~an melarang kita untuk

mengikuti ucszpan dan pendapat yang hanya kita den
D

™

M1pid., hal. 184

12ysman Najati, terjemahan AhmadbRofi'i Usma-
ni, Al Gur-an dan Ilnu Jiwa, Pustaka, Bandung, Cet,.
I, 14205 H - 1985 M, hal. 164
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saja sementara kita tidak menpunyai pengetahuan me-
ngenainya, dan tidak ada pula bukti-bukti jelas yang
mengukuhlkan kebenaran pendapat dan tujuan ucapan i-
tu. Firman Allah swt dalam ayat 36 surat (17) al Ig

SR L L g st
3-/"3%—’!'(.) L_)\‘)‘?\

Artinya : Dan janganlal kamu mengilrati apa yang kanu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sg
sungguhnya pendengaran, penglihatan, dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggn-
ngan jawabnya. 13

Sering kali orang mempergunakan dugaan dalam
menilai sesuatu, tanpa memiliki bukti yang mendukung
dugaan itu, dan kemudian sering ternyata bahwa duga
annya tidak benar. Oleh karena itu dugaan bukanlah
merupakan cara yang benar untuk sampai pada realitas
sesuatu. Manusia harus nmenguji dugaannya dengan bex
bagai data dan bukti untuk mengetahui kebenaran a=
+au kekeliruan dugaan itu. Jadi gugaan merupakan he
potesa yang bisa benar bisa salahl%4Allanh swt berfir
men dalam ayat 36 surat (10) Yunus :

@é@»wﬁQAMNuWﬁﬁgm

O A\ (Dt a PO

Artinya : Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti ke-
cuzli persangkaan saja. Sesungguhnya per-
sangkaan itu tidak sedikitpun berguna un-
tuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allzah
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 15

13Departemen Agama RI, op.cit., hal. 429
14yeman Najati, Dr.M., op.cit., hal. 165

15pepartemen Agama RI, on.cit., hal. 312
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A Acar supaya seseorang dalam penikirannya ten
tang sesuatu obyek bisa benar dan sampai pada reall
tas, maka tidak boleh tidok ia harus mengumpulkan
sebanyak mungkin data-data yang berkaidan dengan O
byeknya, lewat pengamatan yang teliti dan peneliti-
an ilmiah yang sictematise. 16

Hal-hal di atas kironya sudah culkup memberi-
kan gambaran akan pikiran yang bergejolak pada ka-
langan yang banyak berkecimpung dalam pendidikan
modern mengenai keinginan mereka melakukan gerakan
transformasi, atau setidaknya reinterpretasi. Hal
demikian terjadi bulkan saja di Indonesia bahkan se-
luruh dunia.’’?

Menurut Abdul Kadir Audah pgolongan sSemacanm
jni di negara Islam memiliki ilmu pengetchuan dan
kebudayaan %inggi dan justru golongan inilah yang
terbanyak. Pengetahuannya diperoleh ala Eropah dan
tidak mengerti tentang syari'at.18

Untul: kesenuanya ini dan lain sebagainya,
adalah wajib bagi para ulama dan para ahli Hafsir
di masa kini, agar memperbarul arah dan sistem da-
lam mempelajari tafsir al Qur-ane. Sistem atau meto-
de MAUDLU'I adalah sistem terbaru, dengannya diung-
kapkan untuic manusia apa yang dicanangkan al Qur-an
dengan jalan senantiasa memperhubunglan kehidupan
dan perkembangan pemahaman sekarange.

Pada hakekatnys, didapati sebab-sebab dari
lahirnya tafsir maudlu'i pada masa kini, adalah ka-

16Usman Najati, Dr.M., on.cit., hal. 166
17Hunawwir, op.cite., hal. 54

181pig., hal. 54
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rena kelangkaan perhatian penulis tafsir dengan sis
tem ini. Teristimewa menyuguhkan pcle pikir baru da
lam tafsir, dengan hasil guna lebih mudah dalan me-
mahamkan isi dan maksud serta tujuan daripada ajar-
an al Qur-an. Di samping jusa menciptakan pola pi -
kir ilmniah dalam tercapainya dzkwah islamiyah pada
dekade abad dunia modern sekarang ini.

———

B. PENGERTIAN TAFSIR MAUDLIJ'T
Menurut pendapat para ulama pada masa sekarang
ialah mengumpulkan ayat-ayat al Qur-an yang verisi
satu polkok bahasan atau yang senada. Kemudian dikla
sifikasikan dalam satu juédul. Disusun secara tertib
dari segi turunnya, dan apa saja yang terdapat dari
yang demikian itu. Berikut peristiwa yang mandiri
dari sababun nuzulnya. Diurailkan syarahnya, bayan,
ta'liq, dan isitinbathnya. Pengkajiannya sendiri pex
pokok bahasane. Diterangikan berbagal segl yang terda
pat di dalamnya, motivasinya, dipertimbangkan dengan
disiplin ilmu pengetahuan yang diakui kebernarannya.
Dan pembahas menerangksn secara sinkron pada materi
juéul pokok bahaSzn. Sehingsa menudchkan dan mela-
pangkon dalam menenukan pengertian yang dinaksud.
Diulas dengan sempurna, Serta teliti dan terinci,
sampai terdapat hasil berbagai pemahaman yang men-

Dari definisi opsrasional yang dinmajukan o-
leh Al Farmauy di atas, sekurang-kurangnya dua lang
kah polkok dalam penafsiran secara maudlu'i dapat
ditarik )

1952 Farmawy, op.cit., hal. 52
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a. Mengunpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan sa-
tu maudlu' tertentu dengan memperhatikan masa -
dan sebab turunnya.

b. Mempelajari ayat-ayat tersebut di atas dengan -
cermat dengan memperhatikan hubungan satu dengan
yang lain dalam pezranannya menunjuk kepada per-
maslahan yang dibicarakan. Kemudian secara induk
tif suatu kesimpulan dapat dimajukan yang dito-
pang oleh petunjux ayat-ayat itu.

C. SEJARAH PERKEMBANGAN TAFSIR MAUDLU'I

Manusiz yang berinman diperintahkan oleh Alllh
swt untuk memilkirkan dan menggalil isi dari kandungan
al Qur-an, sSehingga pelajaran dan hidayah dapat di-
petik daripadanya.

Begitu pulalah halnya tafsir al Qur-an. Ia
perkenbang mengikuti irama perkembanzan masa dan me
mepuhi kebutuhan manusia dalam suata generasi. Tias
tiap masa dan generasi menghasilkan tafsir-tafsir
al Qur-an yang sesuai dengan kebutuhan dan keperlu-
an generasi itu dengan tidak menyimpang dari keten-
tuan agama Islam itu sendiri. Dalam pada itu ilmu
tafsir sendiri yang dahulu merupakan bahagian dari
ilmu hadits telah mengemansipasikan diri dengzn il-
mu-ilmu yang lain. Sebagaimana dengan ilmu-ilmu yang
1ain, maka di dalam ilmu btafeir terdapat aliran dan
perbedaan pendapat yang timbul karena perbedaan pan
dangan dan segi meninjaunya, sehingga sampai pada -
saat ini terdapat puluhan, bahlkan ratusan kitab-ki-
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tap tafsir dari berbagai aliran, sebagai hasil kar-
va dari generasi-generatl yang sebelunnya. Kegiatan
penafsiran al Qur-an telah berlangsung beberapa abad
yang lalu, sejak dari zaman nabi Muhamnad saw, dite
ruskan olch para sahabat dan dilanjutkan oleh pare
tabiin dan wleh ulama-ulama mutaakhkhirin, sampai -
dewasa ini kelihatannya studi tersebut belum berakhir
dan bahkan tiada akan pernah berakhir sébelum dunia
berhenti. Sesuai dengan situasi dan kondisi, kecer-
dasan dan tinglkkat ilmu yang dimiliki oleh para nu-
fassir, maka kesimpulannya tidak sama, baik dalam
sistem atau metode maupun corak yang ditampilkannya.
Berbeda-beda, namun masing-masing mempunyai nilai &

tersendiri.

Memperhatikan metode tafsir yang terpakai da
ri dulu sempei sekarang, maka syeilkh Mahmud Syalthut?0

menbaginya kepacda dua bagian sevagai berilkut

{. Metode konvensional, yaitu metode menafsirkan a-
yat demi ayat yang terdzpat di dalem surat-surat
al Qur-an, sesuai dengan uruiapnya, diteranglkan
arti kata-katanya, Gihubuagkan ayat dengan ayat,
ialu dijelaskan maksud yang ditunjukkannya. Me-
lalui cara atau metode seperti ini, timbullah cg
rak tafsir yang bermacam-nacom Sesual dengan ke-
ahlian penafsirannya. Di dalan perkenbangannya,
Syalthut memperingatkan, telah terjadi semacam
panyimpangan yang disengaja terhadap maksud ayat
avat teritentu dalam usaha memperluat pendapat a-
tay firqah masing-masing. Al Qur-an tidak menja-

20y anmud Syalthut, Min Hudal Qur-an, Darul -
Katih al Araby, Kairo, tete , hale. 522
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di unsur pokok lagi tetapi telah bercabang, al Qur-
an telah bertukar fungsi dari yang ddikusi, kemudian
menjadi pengilut, dari peranannya sebagai pedoman -
hidup, malah berubah, harus disesuaikan dengan ajar
an-ajaron lainnya. Akhirnya ia berkesimpulan bahwa
melalui cara dan corak penafsiran di atas sangat su
1it untuk mendapatkan petunjuk yang sempurna, ber-
hasil guna dan berdaya gunae.

2. Metode yang dinilainya sebagai metode yang mende
kati kebenaran. Bahwa seorang mufassir pada mula
ny2 berusaha mengnpulkan ayai-ayat tentang satu
maudlu' (permasalahan) yang sama. Kemudian ayat-
ayat t2di dipshami dalem kontak permasalahan dan
sebelumnya dilihat hubungannya satu sama lain.
Dengan demikian kita akan dihadapikan keﬁada ke=
simpulen atau hultum berkenaan dengon permasalahan
vang citunjuklan oleh ayat itue Dengan demiltiam,

+1 berarti melctaklzan sesuatu pada proporsi
yang sebenarnya atau pada tempainya yang cccoke.

Walaupun tidak persis sama dengan ketentuan
tafsir maudln'i sebagaimana delah diterangkan pada

pengervian ersebut di atas, satu -

a 1
metodz seperti itu te antunkan jauh sebelumnya

o I
=
w B oo B

nukckan antara lain ¢

a. Ibnu Qayyim yang menulis bukunyz At Tibyan yang
membicarakan s:ccara khusus tentang ajaran dalam
al Qur-ane.

b. Abu Ubaidzh Xhusus membicarckan majaz al Qur-an

c. Abu Ja'faer an Nuhas, tentang nasikh dan mansukh
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d. Al Jashshash Khusus berkenaan dengan ahkam al

~ Qur-an. -

e. Adz Dzahaby memang menyebut kitab-kitab para ula
ma itu sebagal kitab tafsir maudlu'i.

Penulis sendiri, gsekurang-kurangnya dapat mg
namakannya sebagai permulaan atau bibitnya. Persya-
ratan pokok sudah terlaksana, vaitu mengumpulian den
mempelajari ayat-ayat berikkenacn dengan satu permasa-
1ahan, walaupun Iaselurubhan sisten dari tafsir mau-

dlu'i belun tcrpenuhi.

Mepurus Asy Syirbasyi, Muhermad Abduh yang
dipandang sebagai tokoh pembaharu tafsir, di dalam
al Manar kita dapat menemui pola tafsir maudln'i i-
tu. Diantara sistem yang dipergunakannya ialah me=
mandang nash-nash al Qur-an sebagali satu kesatuan
yaang Scmpurinde Ia tidak memisahkan penaisiran al -
Qur—an pada ayat—ayatnya secard “cjon, behkan kelom
pok ayat-ayat tertentu disatulktan secara serentok 4i
dalam pencfsirannya sesuai dengon tujuan pokok yang
hendak dikcmulzakane Dilinat dari apa yang disebut -
terakair, sayid Quihub melangkah 1l2bih maju. Dalam
tafsirnya Fi Dhilalil Qur-an, sebelun iz menafsirkan
ayat demi oyat secard tahlily, terilehih dahulu ia

elkkelompok bahagian dari al Qur-ane.
Rerilkutnya didiskusilkan 1agi sekelempok kedua, di-
iringl dengen penafsiran tahlily, begitulsh seterus

nyae et

21 pumad Asysyerbashy, nishshatut Tafsir, Dar

al Qalam, Kairo, 1962, hale. 156
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Pafsir al Qur-anil Karim, diterbitkan pada bu
lan Januari 1960, oleh Syeikh Muhammad Syalthut. Be-
1iau tidak menafsirikan ayat demi ayat, tetapi membR-
has surat demi surat, dengan menberikan penjelasan
tentang pokok bahasan dan tujuan serta pelajaran yang

dapat diambil daripadanya.z2

Metode penafsiran 2l Qur-an senantiasa beru-
bah dan berkembang. Prof. Dre Ahmad Sayid Al Kuny,
ketua jurusan Tafsir pada fakultas Ushuluddin al -
Azhar (Mesir), tahun 1982 buat pertama kali dengan
“at Tafsirul Maudlu'i 1il Qu.r—an".23 Metode yang di
femukan oleh al Kumy ini pada dasarnya bersamaan de
ngan apa yang disempaikan olch wyalthut sebelumnya.
Namun Al Kunmy lebih tepperinci, tegas dalam menan-

pilkannyae.

Al Kway dianggap sebagai orang yang mencetus
kan metode ini dalam bentuknya yang kongkrid. Namun
Al Farmawy sebagai pionirnya tetap menganggap Muham
mad Abduh, dan Syalthut sebagai yang menampillkan ide
pokoknya secara ganblang dan jelas. e

Al Farmawy menycbutkan bahwa penuka-pemnuka
yang terkenal adalah Muhammad Abduh, sSebagai pelopor
pembaharu tafsir pada zaman modern, termasuk tafsir
maudlu'i, begitu pula Syalthut yang dianggap sebagai
yang melemparkan jde tafsir ini secara jelas, dan Al
Kuny yang dengantegas dan terperinci telah mengemu-
kakon baik aturan-aturan maupun langkah-langkah da-
ri metod: ini.

Juga disebut tolkoh-tokoh lain seperti 3

228urai9y Syhab, H.M.Dr., Tafsir al Qur-an Ma-
sa Kini, Ujung Pandang, 1983, hal. 2
251pid., hal 3

Jmm

Al Farmawy, Op.cit., hal. 74
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al Mar-at fil Jur-an
Ar Riba fil Qur-an

Al 'Agidah fil Qur-an
Al Uluhiyat war Risalat
£il Qur-an

Al Insan £il Qur-anil
Karin. Mugqawwamatul in
saniyaah fil Qur-anil
Karim.

Ayatul Qasam fil Qur-a-
nil Karim

7. Syeikh Mahnmud Syaltut : Al Washayal Asyr

8. Abdul Hay al Farmawy : Washaya Suratul Isra

1. Abbas Mahmud al 'Agqad
2. Abul A'la Maududy

3, Muhammad Abu Zahrah

4, Muhammad As Samahy

- L1} (1]

5. Dr. Ibrahim Muhnan

6Dr. Ahmad Kamal Mahdi

'Seandainya tokoh yang dikemukakan oleh al For
mawy diatas berasal dari zaman modern Secara keselw-
ruhan, maka Ibnul Qayyim Abu Ubaidah, Abu Ja'far An
Nuhas dan 4l Jashshash yang telah berbuat Serupa pa
da masanya, tentulah berhak pula disebut tokoh-tokoh
tafsir maudlu'i pada zemannyae

D. MACAM—MACAM TATSIR MAUDLU'I

Titilk tolak daripada tafsir maudlu'i itu ada
1ah untuk menyuguhkan keistimewaan-keistimewaan aja
ran-ajaran yang terdapat dalam al GQur-an, tentang k
kepastian dan kesempurnaan hulkun-hukunnya, ketegasan
peraturan-peraturan dan perundang-undangannya, di -
samping juga meniadakan tuduhan kesia-siaan pengu-
langan ayat-ayatnya yang tanpa motivasi dan keguna-
annya sesual dengan munasabah ayat dan uslubnya, dan
demikian pula dalam menolalk tuduhan-tuduhan kaum o0-
rientalis serta penolakan terhadap fitnahan kaum ok
sidentalise.
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Lebih lanjut tafsir maudiu'i juga menyuguh-—
kan pﬁnjelasan-penjelasan tentang scjauh mana peran
an dan dzmpak al Qur-an dalam penbentukan dan pemBi
nasnnya dalam kemaslahatan moral individu dan masy.
rakat sehubungan dengan produk dan bentuk syari'at-
nya yang penuh hikmah dan dilandasi jiwa keadiloan ,
yang jikelau manusia berpedoman dengannya pastiakan
sampai kejenjang kehidupan bahagia sejahtera di dus
nia dan memperoleh kenikmatan abadi di akhirat.

Dari hal yang demikian ini, maka dipceroleh
ada 2 macam tafsir maudlu'i, yaitu

1. Pembahasan tentang surat dengan secara keseluruh
an, disertai ketorangan maksud-maks cudnya, baik
secera unum atau khucue tentang apa saja yangterxr
kandung di dalamnya. Dijelaskan pula tentan: pezx
talian pokok-pokolk bahasan yang satu dengan yang
lainnya, sehingga diperolch kejelasan yang dike-
hendaki surat, dan menjodi tuntas pembahasan in-
tisari serta hilkmah-hilmah yang terkandung di da
lamnya. Hal yang demikian sebagalmana dilakulkan

parc nufassir yhn"terdahulu.dD

2, Mengumpulkan sejumlah ayat-—ayat al Qur-an yang
dalam satu pokok bahasan atou yang senada, dibe-
ri judul, dan ditafsirkan dengan metode maudlu'i.

Adapun contoh dari tafeir naudlu'i dari ma-
cam yang kedua ini ialah 3 At Tafsirul Ilmy Lil A-
yatil Kauniyysh FilQur-an, oleh Hanafi Ahmad. Di d2
lam kalimah iftitahnya, Hanafi Ahmad menjelaskan tn
tentang pentingnya pengetahuan manusia sehnbungan -
dengan alam semesta ateu segala sesuatu yang ada di

jagad raya ini, maka dia memberikan identitas dalam

2541 Farmawy, Op.cit., hal. 51
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hahasannya dengan "Mu'jizatul Qur-an Fi Washfil Ka-

‘inat", kemulkjizatad al Qur-an dalam sifat-sifat a-

lam Semesta. Ia memberikan pembagian bab dalam taf-

sirnya sebanyak 5 bab atau 5 judul pokok bahasannya

yaitu @

a. Kejadian umum bagi langit dan bumi dan tata atur
an segala urusan yang ada pada keduanya. 5

b. Kejadian khusus tentang bumi yang ditempati manu
sia dan berbilang macam bagi kehidupane.

ce. Kejadian tmbuh-tumbuhan dan hewan.

d. Kejadian manusia.

e. Berita-berita rusaknya alam semesta dengan terj2

dinya hari kiamat.26

Dan dari 5 bab atau 5 judﬁl pokok bahasan i-
ni, oleh Hanafi Ahmad dijadikan mukaddimah yang
ringkas yang uana, selaras dengan kebutuhan sebagi-
an besar para pembccs, dan disimpulkan dalam 2 pasal
yaitu pasal risalah al Qur—an Gan ayat-ayat kauniy-
yah (eksakta), sedang pasal dua tentang pengantar
pembahasan 1lmu antariksa dan sebagian runusan-ru-
musan yang penting dan pokok. Selanjutnya ia memfomr-
pulasilkaon tiep-tiap bab itu dalam bentuk pasal-pascl
yang banyak den bermacam-macam, dan pasal-pasal itu
dibahasnya satu persatu dengan tuntas dan teliti,
dan yang demikian jni akan menjacdi nudah untuic mem-

bahasnyae

STSTEMATIKA TAFSIR MAUDLU'I

Pada hakekatnya jiwa dan warna sistem tafsir

maudlu'i sudah tercapat dalam kitab-kitab tafsir -

265 anafi Ahmad, op.cit., hale. 9
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terdahulu. Namun itu hanya secara implisit semata-
mata. Belum ada secara jelas dan wegas, yang merupa
kan sistem tersendiri. Ahli tafsir dalam kitab taf-
sirnya yang tahlily hanya secara insidentil memakai
sisten maudlu'i tersebut. Jadi belum juga tercipta,
sistem khusus yang jelas dalam tafsir maudlu'i ter-
sebut.

Adapun sistematika tafsir maudlu'i sebagai-
mana diterakan dalam kitab al Bidayah £it Tafsirll
Maudlu'i, Dr. Abdul Hayyi al Farmawy, menjelaskan
sebagai berikut :

1. Pemilihan poliok bahasan dalam al Qur-an, yang ai
kehepdzki dalam penelitien dan pembahasannya. Ke

mudian dibzhas secara maudlu'i.

2. Mengumpulkan ayat-ayat al Qur-an yang ada kaitan
nya dengan yang dimaksud dalam pokok bahasan ata
u vang senada, baik Makiyah maupun Madaniyah.

3, Meayusun urutan 2yat dari segi turunnya dan juga
dijelaskan ashabun nuzulnya.

4, Dipaparkan pengkajian munasabahnya atau pertaut-
an hubungan ayat-ayainya tersebut dalanm suratnya.

5. Menjadikan judul dengan menentukan hal-hal yang
berhubungan, dalam susunan indeks yang rapi, de-
ngan kesempurnaan bingkai dan formasi, meliputi
selurur bagian-bagiannya, serta berdiri atas da-
sar yang kuat dan benar dalam disiplin ilnu.

6. Meryempurnakan pokok bahasan dengan landasan apa
yeng diperoleh dari Rasulullah saw dalam hadits-—
haditsnya, jika memang menghendaki demikiane.
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Sehingga sempurnalah penalarannya dan menambah
jelas dan terangnya masalah atau pokok bahasan.

7. KEemudian dipelajari pokok-pokok bahasan yang ada
dalam ayat-ayat®o tersebut secara sempurna dan te
1iti. Diacakan klasifikasi, juga penyesuaian an-
tara umum dan khususnya, mutlak dan mugayyadnya,
memadukan yang bertentangan dan memetapkan yang
nasikh atas yang mansukh. Seningga pada akhirnya
diperoleh bahan masukan seluruh nash-nash dalam
bentuk kesatuan yang utuh, tidak ada kontradiksi
serta perbedaan dan juga terhindar dari pemnaksacn
pengertian yang tidak terdapat dalam kandungan

ayvate

Dr. Al Husaini Abu Farhah menerangkan bahwa
sistematika tafsir maudlu'i adalah sebagai berikutb:

1. Mengumpulkan ayat-ayat al Qur—-an yang direngkum
dalam satu rwaudlu' atzu satu judul.

2, Diklasifikasikan éyat—ayat tersebyt secara urut-
an abjad dan dilengkapl dengan daftar isian atau
indeks lafal-lafal dalam kumpulan ayat yang ber-
hubungan dalam satu pokok balitasan.

3, Cara pengklasifikasian avat-ayat tersebut secara
urutan abjad (alfabet), yakni : Kita teliti mau-
dlu' tersebut, misalnya "tauhidullah taala". La-
£a1 ini berasal dari “"wahhada". Kenudian diten-
tukan lawan katanya yaitu "syarika". Keduanya di
ketanhui kata asalnya dan huruf tambahannya. Kemu
dian dikaitkan dan diungkapkean hubungan antvara -
keduanya. Dan ditemukan 1afal "abdun", juga lafal
"ilghun'. Selanjutnya akan didapatkan betapa ba-

nyaknya pertautan hubungan dengan judul "“tauhidul

12ah ta'ala".

-
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4, Dikumpulkan ayat-ayat yang dimaksud dalam judul

S5e

serta dilakukan penelitian dan peninjauan yang

sempurna. Demikian ini jika memberi kenudahan -

dan tidak menjauhlthn dari pokok bahasan. Namun,

bila terjadi meluas dan berkembang jauh dari po-
kok bahasan, maka diadakan klasifikasi sehingga

penyinpangan yang terjadi bisa ditolerir dan di

hindari. Sesungguhnya pendalaman pengertian Se-

cara sempurna mencukupkan penulisan risalah da=-

lam satu pokok bahasane.

Kemudian ditertiblkan ayat-ayat tersebut dari se#
&i turunnya dan sababun nuzulnya, berikut sega=—
1a kenungkinan yang diperoleh daripadanya. Jika
tidak mudah hal yang demikian ini, maka ditertid
kon sesuai dengan urutan Galam mushaf yang tauail
fi.

Selanjutnya ayat-ayat tersebut diberi titel po-

kok bahasannya satu persatue.

Mensgabunglkan ayat-ayat yang tergabung setelah éi
veri titel, dengan ayat-ayat yang lainnyae.

Menggabungkan ayat-ayat yang telah bertitel itu
dengan hedits-hadits nabi saw. Penjelasan terbaik
dalam hal ini adalah tafsir bil ma'tsur, scmisal
tafsir Ibnu Katsir. Hal ini adalah untuk memberi
remudahan dalam menghubungkan segi-segi yang ber
tautan dan bertalian dengannyae Kitab Ibnu Katsir
pnemberilan kepada kita hadits-nadits yang sehubu-
ngan dengan maudlu' dari segi-segl yang berbagai
macam peninjauannyae Dari segi sababun nuzulnya,

maknanya, pendapat sahabat dan tabiine.
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Setelah itu ditertibkan segaia unsur yang memung-
kinlkan bertambzh sempurnanya tinjauan pokok ba-
hasan. Diungkapkan segala petunjuk al Qur-an da-
lam pokok bahasan tersebut, dan diberikan gambar
an dan uraian yang jelas darinya.

Dr. E. M. Qurasyi Syihab dalam tulisannya 3

Tafsir al Qur—an Masa Kini, mengemukakan 8 langkah

yang harus ditempuh.

1.
2.

3.

27

Menetapkan masalah atau judul pembahasan.
Menghimpun/menetapkan ayat-ayat yang menyangkut
masalah tersebut.

Menyusun urusan ayat—ayat tadi sesuai dengan ma=-
sa turunnya dengan memiisahkan periode makky dan
mnadany.

Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surat

nya masing-masinge.

k3

lelenglkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang
menvangkut masalah terscbute.

Menyusun out line pembahasan dalam suatu kerang-
ka yang sempurna.

Study tentang ayat-ayat tersebut secara keseluruh
an dengan jalan menghinpun ayst-ayat yang mempu-
nyai pengeriian yangz sana atzu menghkonmpromikan -
‘am dan Ihasnya, nutlak dan nuqayyodaya atau k2—
lihatannya bertentangan sehingga semuanya bertemu
dalom suatu muara tanpa perbedaan atau pem:ksaan

dalam pemherian arti.

Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggembsrkan
jawaban terhadap mas2lzah yang dibshas tersebut.

27Quraisyi Syihab, on.cit., hale. 70
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh sg

orang mufassir yang menggunakan metode ini iaiahs

1.

Je

Untuk sampai kepado suatu kesimpulan yang lebih
mendekati kebenaran maka ia hendaklah menyadari
bahwa ia tidak bermaksud menafsirkan al Qur-an
dalam pengertian biasa, tugas ntamanya ialah men
cari dan menemukan hubungan antar ayat-ayat, gu-
na mendapatkan kesimpulan sesuai dengan dilalah
avat tersebute.

Penafsir harus menyadari bchwa ia hanya punya S2

tu tujuan yang ia tidak boleh menyimpang dari tu

| B

Juan tersebni. Serua aspek dan vermasalahan itu
harue dibehas dan semua rahasianya harus digali.
Bila tidak demilkian ia tidak akan merasakan keda-
laman 2l Qur-an, i'jaznya, kcharmonisan susunan
ayat, keirdahan hubungan, dan bagian~-bagian dari
al Qur-2n itu.

Memahami bahwa al Qur-an dalam menetapkan hukum
secara berangsur-angsur. Dengan memperhatikan Sg
bab turunnya ayat di samping persyaratan-persya-
ratan lainnya scorang penafsir akan terhindar d2
ri keksliruan, dibanding kalau ia hanya meliihat
lafalnya caja.

Penafsir hendaklab menetapi aturan-aturan (kaidah)
dan langkah-langkah sssuail dengen pekun juk neto-
de ini, agar rumuasan permasalatan nantinya tidak
kabur.

Syeikh Mahmud Syaltut mengingatkan :°°

Seorang mufassir tidak boleh menolax ayat-ayat

28
Muhammad Rif'at Asy Syargawy, Dr., Ittijahat

a2l Tafsir,: yicyni i1 'ashril Hadits, Universitas-

Ainusy Syams, tt., hal. 52
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yeng tidak ataun kurang sesual dengan keinginannya ,
sebagaimana jugs ia tidak boleh mengahaikan.keisﬁi—
mewaan kelam Ilahy ini, baikx éalam isi atau susunal
nya. Apa yang dikemukakan oleh Syaltut ini agaknya

dilandasi kepada beberzspa hal yang dipandangnya Seé-
bagai penyimpangan—penyimpangan dalam penafsiran al
Qur-an Seperti yansg dikemukakannya sebelum ini. Pe-
ringatan tersebut tepat terhadap sementara ilouwan

yang berkecenderungan untuk menyesuaikan al Qur-an

dengan teori-teori ilmu peagetahuan. Hal ini berar-
ti hendak menyesuaikBn al Qur-an yang bersifat mut-
1ak Gi satu pihak deangan ilmu pengetahuan yang ber-
sifat relatif di pihak lain.

pafsir mauwdlu'i bermotiv utama dalam memberil
kan apa yang dikehendaki al Qur-an dengan petunjuk-
nya pada saiu nokoik bahasane. Dan dirangkal dengan
segala hal yang menunjang dalam menielaskan pokok
masalahnya 6i dalam pembahasan. Maka demikianlah -
sebagian gambarac tentar.g batasan-batasan dari sis-

tematika tafoir naundlu'i tersebut.

Agar lebih sempurna pembahasan sistematika
tafsir maudlu'i ini, maka dapat dikaji dalanm contoh
perikut ini. Di dalam buku al Bidayah fit tafsiril
Maudlu'i, al Farmawy memuat empat buah contoh taf-
sir al Maudlu'i. Satu diantaranya akan dibicarakan
sekedar melihat penterapan dari langkah-langkah dan
ketentuan-ketentuan seperti telah diterapkane.

Pada judul : Ri'ayat al Yatim fil Qur-anil -
Karim, al Farmawy telah mengambil langkah-langkah
metodologis sebagal beri?ut.29

29A1 Farmawy, Op.cit., hal. 81-91
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a. Mencumpulkan ayat-ayatyang bverhubungan dengan aa

nak yatim sekaligus mengelompokkan ayat-ayat ter
sebut ke dalam Makiyah dan Madaniyah | makkiyah

sebanyak 5 ayat dan Madaniyah sebanyak 17 ayat,
termasuk surat al Ma'un.

b. Bertitik tolak dari ayat-ayat yang terkumpul itu
A1 Farmawy menetapkan sub-sub bahasan. Pembahasan
tentang pemeliharaan analk yatim berdasarkan ayat
ayat Makiyah dipisahkan menjadi dua bagian yaitus
1. Pemeliharaan diri/pisik anak yatim, membahas

empat (4) ayate.
2. Masalah harta anak yatim, satu (1) ayat.
Ayat Madaniyah terbagi kepéda 3 sub bahasan, ya-
itu @
4. Pentingnya pembinaan akhlak dan pendidikan a-
nak yatinm menurut al Qur-an membahas 4 ayat.
2. Pemeliharaan harta anak yatim 9 ayat
3. Perintah berinfak kepada anak yatim 4 ayat.

¢c. Pada tzhap pembahasan, A1 Farmawy kelihatannya
mempertimbangkan masa turunnya surat dan urutan-
nya ayat-ayat, pila kebetulan terdapat beberapa
ayat di dalam satu surat yang sedang dibahas.
Kita sebut demikian karena ternyata terdapat be-
perapa ayat atau surat yang diletakkan dalam ko-
talc pembahasan yang tidak sesuai dengan urutan
masa turunnya atau dengan nomor ayat pada surat

tertentu semacam ini dapat dikatakan terpenuhi.

Munasabah (hubungan) antara ayat-dengan ayat
disajikan dalam gsuatu kaitan yang rasional, historis
dan semangat mendidik. Hal tersebut menyebabkan u-

raian terasa sangat mengesankan. Umpamanya pada -



100

waktu mengikuti penyajian yang cukup menarik tentagg
hubungan tiga buan ayat Makkiyah, yaitu ayat
"glam yajidka yatiman faawa", suatu pertanyaan kepa
da nabi yang cukup menggugah bila dihubungkan dengan
latar belakang dirinya, disusul ayat 9 surat itu =
yang berbunyi : "fa ammal yatima fala taghar", su-
atu sikap yang dituntut untuk menghormat atau menyz
yangi anak yatim, hal mana tidak berat lagi bagi o-
rang cukup merasakan. Ayat ketiga yang berbunyi :
"kalla bal la tukrimunal yatim" (ayat 15 surat al -
Balad) semacam kecaman Tuhan yang ditujukan kepada
orang kaya atau mampu, tetapi tidak merasa penting
untuk mengurus anak yatim. Ayat yang ketiga ini sa-
ngat menggugah perasaan orang banyak untuk segera
tampil menangani urusan anak yatim, sehingga mereka
segera bertanya kepada Rasulullah saw, apa yang sSe-
harusnya segera mereka perbuat. Jawaban dari perta-
nyaan itu diberikan oleh Tuhan pada surat Madaniyah
(al Bagarah ayat 220) :"yas-alunaka 'anil yatama ,
qul ishlzhun lahum khoir". Secara keseluruhan, pem-
bahasan tertuju pada usaha untuk menemukan jawaban
oleh ayat terhadap masalah anak yatim. Oleh karena
itu kita tidak menemukan uraian-uraian yang panjang
dan terperinci ayat demi ayat.

Dalam tulisan Al Farmawy tersebut, kita ha-
nya menemukan penjelasan-penjelasan yang diperlukan
untuk keperluan penekanan tertentu. Hadits nabi, ku
tipan-kutipan atau pendapat penulis sendiri, antara
lain seperti berikut :

1. Tentang uslub, dalam hal ini pemakaian kata dalam
kalimat, yang dipergunakan oleh Tuhan untuk men-
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cegah tindakan-tindakan yang mungkin terhadap a-
nak yatim, dalam firman Allah swt ; surat al An-
‘tam (6) ayat 152 3

o1 N P et WV @SN,

Artinya: Dan janganlah kamu dekati harta anak ya
tim, kecuali dengan cara yang lebih ber
manfaat, hingga sampai ia dewasa. 30

A1 Farmawy sengaja mengutip tafsir Syaltut bahwa
larangan Tuhan dengan mempergunakan kata-kata :
qurban (Jjangan dekati) dalam hal harta anak yatim
memberikan pesan yang cukup tinggi dari untuk ja
ngan sekali-kali melakukan pelanggaran tersebut.
Hal itu dipahami demikian karena larangan dengan
mempergunakan kata gurban di dalam al Qur-an, bi
asanya bertujuan kepada hal yang sifatnya keji
(fakhisyat) baik lahir maupun batin.

2. Memberikan penjelasan menganai firman Allah swt
dalam surat an Nisa®"(4) ayat 5 : "Warzuquhum fiha"
Al Farmawy menerangkan bahwa pemakaian kalimah )
nfiha" bukan minha pada ayat itu menunjukkan bah
Wa pemeliharaan anak yatim hendaklah membiayai -
kehidupan anak yatim asuhannya bakkan diambilkan
dari harta asal, tetapi dari hasil harta asal a-
nak yatim yang diamanahkan kepadanya. Pemahan i-
ni cocok dan sesuai dengan hadits yang berbunyi:

55 30 a5V S SV 1 a2 du e 35 oY)

Penjelasan demikian juga dikutip oleh Al Farmawy
dari Tafsir Al Qur-an Al Karim karangan Syaltut.

3ODepartemen Agama RI, op.cit., hal. 214
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Adapun aladan penulis sendiri dapat dibaca anta-
ra lain pada halaman 87, yaitu sesudah membicarza
kan ayat-ayat yang mendorong untuk mendidik anak
yatim, maka Al Farmawy menghimbau pada pemikir ,
cerdik pandai, dan para pemimpin untuk lebih mem
berikan perhatian khusus kepada pendidikan anak

yatim agar mereka tidak menjadi sumber penyakit

masyarakat dan kerusakan akhlake.

Di akhir tulisannya Al Farmawy menerangkan kesim
pulan yang menggambarkan masyarakat Islam yang -
bersatu dan saling tolong menolong seperti sSebu-
ah ayunan yang kokoh, atau laksana sebatang tu-

buh masyarakat yang bebas dari dengki, dan tidak

mengabaikan kehidupan dan nasib serta pendidikan

anak-anak yang tidak punya ayah lagi. Hal itu se

kaligus berarti menutup pintu terhadap kerusakan
masyarakat.

Agaknya berbagai variasi dari buku~bulku yang

memakai metode maudlu'i ini akan selalu ada, selama
kaidah-kaidah dan langkah-langkah yang dikemukakan
oleh Al Kumy tidak mengikat secara menyeluruh. Se-

variasi tersebut tidak merusak tujuan dan prinsip
dasar tafsir maudlu'i, maka hal itu tidaklah merup2
kan cela yang mengurangi nilai atau isi permasalah-
an. Kiranya perlulah diingatkan kembali apa yang d4i
sampaikan Mahmud Syaltut bahwa seorang mufassir ti-
dak boleh memilah-milah ayat-ayat tertentu berdasar
kan keinginannya lalu memaksakan dalam pembahasan,
atau memaksakan dalam uraiannya.



